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ABSTRAK

Anak berkebutuhan khusus bisa menjadi mandiri dan tidak menjadi beban orang lain, apabila
mendapatkan pembinaan dan Pendidikan yang baik dan tepat. Oleh karena itu bimbingan konseling
memiliki peran yang sangat penting. Artikel ini membahas urgensi bimbingan konseling untuk anak
berkebutuhan khusus di lingkungan madrasah inklusi. Tujuan bimbingan konseling adalah untuk
meningkatkan kemampuan belajar, sosial, dan emosional anak, serta memfasilitasi proses inklusi anak
di madrasah. Bimbingan konseling dapat membantu anak mengatasi tantangan yang dihadapi,
meningkatkan partisipasi di lingkungan madrasah, dan mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional. Bimbingan konseling juga dapat memberikan dukungan untuk anak dan keluarga,
mendorong kerjasama antara orang tua dan guru, dan meningkatkan pemahaman tentang inklusi. Artikel
ini menyajikan teori bimbingan konseling terhadap anak berkebutuhan khusus, tujuan dan metode
bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus, peran guru bimbingan konseling dalam bimbingan
konseling anak berkebutuhan khusus, manfaat bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus bagi
anak, orang tua, dan madrasah, dan kendala dan solusi dalam implementasi bimbingan konseling anak
berkebutuhan khusus di madrasah inklusi.

Kata Kunci: Urgensi,Bimbingan Konseling, Anak Berkebutuhan Khusus, Madrasah Inklusi

ABSTRACT

Children with special needs can become independent and not be a burden to other people, if they get
good and proper coaching and education. Therefore counseling guidance has a very important role.
This article discusses the urgency of counseling guidance for children with special needs in an inclusive
madrasa environment. The purpose of counseling guidance is to improve children's learning, social and
emotional abilities, as well as to facilitate the process of inclusion of children in madrasas. Counseling
can help children overcome the challenges they face, increase participation in the madrasa
environment, and develop social and emotional skills. Counseling can also provide support for children
and families, encourage collaboration between parents and teachers, and increase understanding of
inclusion. This article presents the theory of counseling guidance for children with special needs, the
goals and methods of counseling for children with special needs, the role of counseling teachers in
counseling guidance for children with special needs, the benefits of counseling for children with special
needs for children, parents and madrasah, and constraints and solutions in implementing counseling
guidance for children with special needs in inclusive madrasa.
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PENDAHULUAN

Penulis sangat tertarik dengan keberadaan anak berkebutuhan khusus yang sangat istimewa dan luar
biasa. Para orang tua dari anak berkebutuhan khusus adalah sosok yang juga sangat mengagumkan
ketika menjalani hidup bersama buah hatinya. Ayat Al-Qur’an menerangkan bahwa anak adalah titipan
dan amanah dari Allah SWT yang harus senantiasa dijaga semata-mata untuk mendapatkan rahmat-
Nya. Allah berfirman yang artinya: “Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar.” (QS. At-Taghabun: 15).

Anak berkebutuhan khusus merupakan istilah yang merujuk pada anak yang memerlukan
perhatian khusus dalam proses pendidikan dan perkembangan mereka, karena memiliki kondisi fisik,
mental, atau emosional yang berbeda dari kebanyakan anak pada umumnya. Kondisi ini dapat
mempengaruhi kemampuan anak dalam memahami, berinteraksi, atau belajar dari lingkungan
sekitarnya, sehingga memerlukan perhatian dan dukungan khusus dalam proses pendidikan dan
perkembangannya. Beberapa contoh kondisi yang dapat membuat seorang anak dianggap berkebutuhan
khusus adalah tunarungu, tunanetra, tunagrahita, autis, hiperaktif, atau memiliki gangguan
perkembangan lainnya. Definisi anak berkebutuhan khusus dapat berbeda-beda tergantung pada negara
atau wilayah, serta jenis kebutuhan khusus yang dimiliki oleh anak.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2013 Tentang Sistem Pendidikan Nasional membuka jalan
bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus untuk dapat mengenyam pendidikan dengan layak.
Pendidikan inklusi secara khusus diartikan sebagai sebuah upaya penyelenggaraan pendidikan yang
diperuntukkan bagi anak berkebutuhan khusus dan anak normal untuk belajar.

Bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus merupakan upaya pemberian dukungan dan
bimbingan oleh seorang profesional konselor kepada anak yang memiliki kebutuhan khusus dalam
proses pendidikan dan perkembangannya. Tujuan dari bimbingan konseling ini adalah untuk membantu
anak berkebutuhan khusus dalam memahami diri sendiri, mengatasi masalah yang dihadapinya, serta
mengembangkan kemampuan sosial, emosional, dan akademiknya. Bimbingan konseling anak
berkebutuhan khusus dapat dilakukan secara individu atau kelompok, dan mencakup berbagai aspek,
seperti pengembangan keterampilan sosial, penanganan emosi, pengelolaan stres, dan strategi belajar
yang efektif. Bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus dilakukan oleh konselor yang memiliki
keahlian dan pengetahuan dalam memahami kebutuhan khusus anak, serta memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang tua, guru, dan tenaga profesional lainnya untuk
memfasilitasi perkembangan dan keberhasilan anak berkebutuhan khusus di lingkungan sekolah dan
sosialnya.

Anak berkebutuhan khusus memerlukan perhatian dan dukungan khusus dalam proses
pendidikan dan perkembangannya, karena kondisi khusus yang mereka miliki dapat mempengaruhi
kemampuan mereka dalam memahami, berinteraksi, atau belajar dari lingkungan sekitarnya. Hal ini
dapat menyebabkan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan pendidikan, serta
berpotensi mengalami kesulitan dalam memperoleh prestasi akademik dan pengembangan potensi diri.
Bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus menjadi penting karena dapat membantu anak
berkebutuhan khusus dalam mengatasi masalah dan kesulitan yang mereka hadapi, serta memfasilitasi
perkembangan dan keberhasilan mereka di lingkungan sosial dan pendidikan. Bimbingan konseling ini
dapat membantu anak berkebutuhan khusus dalam memahami diri sendiri, mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional, serta memperoleh strategi belajar yang efektif. Dengan bimbingan
konseling yang tepat, anak berkebutuhan khusus dapat lebih siap dan mampu untuk menghadapi
tantangan dan kesulitan dalam lingkungan sosial dan pendidikan, serta memperoleh keberhasilan dalam
perkembangan dan prestasi akademik mereka.

Selain itu, bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus juga dapat memberikan dukungan
dan bimbingan bagi orang tua dan guru dalam mendukung perkembangan anak berkebutuhan khusus.
Dengan bimbingan konseling yang tepat, orang tua dan guru dapat memperoleh pemahaman dan
pengetahuan yang lebih baik tentang kebutuhan khusus anak, serta strategi dan teknik yang efektif
dalam membantu anak mengatasi kesulitan dan memperoleh keberhasilan dalam proses pendidikan dan
perkembangannya.
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Oleh karena itu, bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus menjadi penting dalam upaya
mendukung perkembangan dan keberhasilan anak berkebutuhan khusus di lingkungan sosial dan
pendidikan, serta memberikan dukungan bagi orang tua dan guru dalam mendukung anak berkebutuhan
khusus. Artikel ini membahas tentang teori bimbingan konseling terhadap anak berkebutuhan khusus,
tujuan bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus, metode bimbingan konseling anak
berkebutuhan khusus, Peran guru bimbingan konseling dalam bimbingan konseling anak berkebutuhan
khusus, Manfaat bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus bagi anak, orang tua, dan madrasah,
dan Kendala dan solusi dalam implementasi bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus di
madrasah inklusi.

A. Teori tentang Bimbingan Konseling terhadap Anak berkebutuhan khusus
Ada beberapa teori yang dapat dihubungkan dengan urgensi bimbingan konseling untuk anak
berkebutuhan khusus di madrasah inklusi, antara lain:

1.

Teori Inklusi: Teori ini menjelaskan bahwa setiap individu, termasuk anak berkebutuhan
khusus, memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas dan layak.
Oleh karena itu, madrasah inklusi sebagai lembaga pendidikan harus memberikan pelayanan
pendidikan yang merata bagi seluruh siswanya, tanpa terkecuali. Bimbingan konseling
merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk memastikan bahwa anak berkebutuhan
khusus tersebut menerima pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya.

Teori Perkembangan: Teori ini menekankan bahwa setiap individu mengalami perkembangan
yang unik dan berbeda satu sama lain. Anak berkebutuhan khusus memiliki kebutuhan
perkembangan yang berbeda dengan anak pada umumnya. Bimbingan konseling dapat
membantu mengidentifikasi kebutuhan perkembangan anak berkebutuhan khusus dan
memberikan dukungan yang sesuai untuk memfasilitasi perkembangannya. Kanner dalam
Jamaris (2006)

Teori Humanistik: Teori ini menekankan bahwa setiap individu memiliki potensi yang dapat
dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman positif dalam hidupnya. Bimbingan konseling
dapat memberikan pengalaman-pengalaman positif dan membantu anak berkebutuhan khusus
mengembangkan potensinya melalui pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya.
Mulyono (2006)

Teori Sistem: Teori ini menjelaskan bahwa setiap individu berada dalam suatu sistem yang
kompleks dan saling mempengaruhi. Anak berkebutuhan khusus juga berada dalam sistem yang
terdiri dari keluarga, teman, guru, dan lingkungan sekitar. Bimbingan konseling dapat
membantu anak berkebutuhan khusus dan sistem yang mempengaruhinya untuk saling
berinteraksi dan berkembang secara positif.

Teori Keterampilan Sosial: Teori ini menekankan pentingnya keterampilan sosial dalam
membangun hubungan yang baik dengan orang lain. Anak berkebutuhan khusus mungkin
mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain, sehingga memerlukan bimbingan
konseling untuk membantu mengembangkan keterampilan sosialnya agar dapat berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya secara efektif.Bottom of Form

B. Tujuan bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus

1.

Meningkatkan kemampuan sosial dan emosional.
Tujuan dari bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus dalam meningkatkan kemampuan
sosial dan emosional dapat dirinci sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi kebutuhan anak: Bimbingan konseling harus dimulai dengan
mengidentifikasi kebutuhan anak secara khusus. Ini memungkinkan konselor untuk
memahami tantangan yang dihadapi oleh anak dan mengembangkan strategi yang tepat
untuk membantu anak meningkatkan kemampuan sosial dan emosionalnya.

b. Meningkatkan pemahaman diri: Anak-anak dengan kebutuhan khusus mungkin memiliki
masalah dalam memahami diri mereka sendiri dan perasaan mereka. Konselor dapat
membantu anak meningkatkan pemahaman diri dengan mengajarkan keterampilan
introspeksi dan refleksi diri.
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Mengembangkan keterampilan sosial: Anak-anak dengan kebutuhan khusus sering kali
memiliki kesulitan dalam berinteraksi sosial. Bimbingan konseling dapat membantu anak
mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan untuk berinteraksi dengan orang lain
secara efektif.

Meningkatkan keterampilan emosional: Anak-anak dengan kebutuhan khusus sering kali
mengalami kesulitan dalam mengelola emosi mereka. Bimbingan konseling dapat
membantu anak meningkatkan keterampilan emosional seperti mengenali dan mengelola
emosi mereka dengan cara yang sehat.

Meningkatkan kepercayaan diri: Anak-anak dengan kebutuhan khusus mungkin merasa
tidak percaya diri karena kesulitan yang mereka hadapi. Bimbingan konseling dapat
membantu anak meningkatkan kepercayaan diri dan mengembangkan pemahaman bahwa
mereka memiliki potensi untuk mencapai tujuan mereka.

Membantu anak menyelesaikan masalah: Anak-anak dengan kebutuhan khusus sering kali
menghadapi masalah yang kompleks. Bimbingan konseling dapat membantu anak
menyelesaikan masalah dengan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan
strategi yang tepat untuk mengatasi masalah mereka.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, konselor dapat menggunakan berbagai teknik dan
pendekatan seperti terapi perilaku kognitif, terapi kreatif, terapi kelompok, atau intervensi
berbasis permainan untuk membantu anak mengembangkan keterampilan sosial dan emosional
yang diperlukan.

2. Meningkatkan kemampuan belajar anak
Tujuan dari bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus dalam meningkatkan kemampuan
belajar anak dapat dirinci sebagai berikut:

a.

Mengidentifikasi kebutuhan anak: Bimbingan konseling harus dimulai dengan
mengidentifikasi kebutuhan anak secara khusus. Ini memungkinkan konselor untuk
memahami tantangan yang dihadapi oleh anak dan mengembangkan strategi yang tepat
untuk membantu anak meningkatkan kemampuan belajarnya.

Meningkatkan motivasi belajar: Anak-anak dengan kebutuhan khusus mungkin mengalami
kesulitan dalam mempertahankan motivasi belajar. Bimbingan konseling dapat membantu
anak meningkatkan motivasi belajarnya dengan membantu anak mengembangkan tujuan
dan ambisi yang realistis.

Mengembangkan keterampilan belajar: Anak-anak dengan kebutuhan khusus sering kali
membutuhkan strategi belajar yang berbeda dari anak-anak lainnya. Bimbingan konseling
dapat membantu anak mengembangkan keterampilan belajar yang diperlukan seperti
keterampilan membaca, menulis, dan matematika.

Meningkatkan konsentrasi dan fokus: Anak-anak dengan kebutuhan khusus seringkali
kesulitan untuk mempertahankan konsentrasi dan fokus ketika belajar. Bimbingan
konseling dapat membantu anak meningkatkan konsentrasi dan fokus dengan
menggunakan teknik-teknik seperti meditasi, relaksasi otot, atau terapi visualisasi.
Meningkatkan keterampilan penyesuaian sosial: Anak-anak dengan kebutuhan khusus
seringkali kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar mereka.
Bimbingan konseling dapat membantu anak meningkatkan keterampilan penyesuaian
sosial dengan mengajarkan keterampilan sosial yang diperlukan untuk berinteraksi dengan
guru dan teman sekelas.

Membantu anak menyelesaikan tugas: Anak-anak dengan kebutuhan khusus seringkali
kesulitan dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan rumah. Bimbingan konseling dapat
membantu anak menyelesaikan tugas dengan mengajarkan teknik manajemen waktu dan
memecahkan masalah.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, konselor dapat menggunakan berbagai teknik dan
pendekatan seperti terapi kelompok, terapi perilaku kognitif, atau terapi kreatif untuk
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membantu anak mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang diperlukan.
Konselor juga dapat bekerja sama dengan orang tua, guru, dan staf madrasah untuk
mengidentifikasi strategi yang tepat untuk mendukung anak dalam proses inklusi di madrasah.

3. Memfasilitasi proses inklusi anak berkebutuhan khusus di madrasah
Tujuan dari bimbingan konseling untuk anak berkebutuhan khusus dalam memfasilitasi proses
inklusi anak di madrasah dapat dirinci sebagai berikut:

a.

Meningkatkan pemahaman tentang kebutuhan anak: Bimbingan konseling harus dimulai
dengan meningkatkan pemahaman tentang kebutuhan anak secara khusus. Ini
memungkinkan konselor dan orang tua atau guru untuk memahami tantangan yang
dihadapi oleh anak dan mengembangkan strategi yang tepat untuk membantu anak
berpartisipasi secara aktif dalam lingkungan madrasah.

Meningkatkan partisipasi anak di lingkungan madrasah: Anak-anak dengan kebutuhan
khusus sering mengalami kesulitan dalam berpartisipasi dalam lingkungan madrasah yang
inklusif. Bimbingan konseling dapat membantu anak untuk merasa nyaman dan lebih
percaya diri untuk berpartisipasi dalam aktivitas madrasah seperti belajar, beribadah, dan
berinteraksi dengan teman sebaya.

Menyediakan dukungan bagi anak dan keluarga: Bimbingan konseling dapat memberikan
dukungan emosional dan psikologis untuk anak dan keluarga. Hal ini dapat membantu anak
dan keluarga mengatasi stres dan kecemasan yang sering terkait dengan situasi yang sulit
di madrasah.

Mendorong kerjasama antara orang tua dan guru: Bimbingan konseling dapat membantu
orang tua dan guru bekerja sama dalam mengembangkan strategi yang tepat untuk
membantu anak berpartisipasi dalam lingkungan madrasah yang inklusif. Konselor juga
dapat membantu orang tua dan guru untuk memahami kebutuhan anak dan bagaimana
mereka dapat memberikan dukungan yang tepat.

Mengembangkan keterampilan sosial dan emosional anak: Anak-anak dengan kebutuhan
khusus sering mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional. Bimbingan konseling dapat membantu anak mengembangkan keterampilan
sosial dan emosional yang diperlukan untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan menjalin
hubungan yang positif.

Meningkatkan pemahaman tentang inklusi: Bimbingan konseling dapat membantu orang
tua dan guru untuk memahami arti pentingnya inklusi dan bagaimana mereka dapat
membantu anak untuk berpartisipasi dalam lingkungan madrasah yang inklusif.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, konselor dapat menggunakan berbagai teknik dan
pendekatan seperti terapi kelompok, terapi perilaku kognitif, atau terapi kreatif untuk
membantu anak mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang diperlukan.
Konselor juga dapat bekerja sama dengan orang tua, guru, dan staf madrasah untuk
mengidentifikasi strategi yang tepat untuk mendukung anak dalam proses inklusi di madrasah

C. Metode bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus
1. Pendekatan konseling yang digunakan
Ada beberapa pendekatan konseling yang dapat digunakan untuk anak berkebutuhan khusus:

a.

Pendekatan Behavioral: Pendekatan ini menekankan pada penggunaan teknik-teknik yang
dapat meningkatkan keterampilan dan perilaku anak, seperti shaping, modeling, dan
reinforcement. Pendekatan ini sering digunakan untuk membantu anak dengan autisme atau
ADHD.

Pendekatan Psikodinamik: Pendekatan ini memfokuskan pada pemahaman tentang emosi
dan konflik batin anak. Konselor akan bekerja dengan anak untuk mengidentifikasi emosi
dan memahami konflik batin yang mungkin mempengaruhi perilaku anak.

Pendekatan Humanistik: Pendekatan ini menekankan pada penghargaan terhadap nilai dan
keunikan anak, serta memfasilitasi proses pengembangan diri yang positif. Konselor akan
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bekerja dengan anak untuk memahami kebutuhan dan aspirasi mereka, serta memfasilitasi
proses eksplorasi diri.

d. Pendekatan Cognitive-Behavioral: Pendekatan ini mengintegrasikan teknik kognitif dan
perilaku untuk membantu anak mengatasi masalah dan memperbaiki perilaku. Konselor
akan bekerja dengan anak untuk mengidentifikasi pola pikir yang salah dan mengganti pola
pikir yang tidak sehat dengan pola pikir yang lebih positif.

e. Pendekatan Integratif: Pendekatan ini mengintegrasikan berbagai teknik dan metode dari
berbagai pendekatan konseling. Konselor akan mencari cara yang paling efektif dan sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik anak.

Dalam mengaplikasikan pendekatan konseling untuk anak berkebutuhan khusus, konselor
harus memperhatikan kondisi dan kebutuhan khusus anak, serta memilih pendekatan yang
paling sesuai dan efektif untuk membantu anak mencapai tujuan konselingnya.

2. Teknik-teknik konseling yang digunakan
Ada beberapa teknik konseling yang dapat digunakan untuk membantu anak berkebutuhan
khusus:

a. Play Therapy: Teknik ini melibatkan penggunaan bermain sebagai alat untuk
mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan kognitif anak. Teknik ini sangat
sesuai untuk anak-anak dengan autisme, ADHD, atau gangguan perkembangan lainnya.

b. Visualisasi: Teknik ini melibatkan membantu anak untuk membayangkan situasi atau
masalah yang dihadapinya dan menemukan solusi dengan menggunakan imajinasi dan
kreativitas. Teknik ini sangat sesuai untuk anak-anak dengan kesulitan dalam memproses
informasi verbal.

c. Mindfulness: Teknik ini melibatkan membantu anak untuk fokus pada saat ini dan
mengurangi kecemasan atau stres yang mungkin dihadapinya. Teknik ini sangat sesuai
untuk anak-anak dengan kecemasan atau gangguan emosional.

d. Model Behavior: Teknik ini melibatkan penggunaan contoh atau peran model untuk
mengajarkan perilaku yang diinginkan atau membantu anak dalam mengatasi masalah
tertentu. Teknik ini sangat sesuai untuk anak-anak yang mengalami kesulitan dalam belajar
atau perilaku.

e. Positive Reinforcement: Teknik ini melibatkan memberikan penguatan positif untuk
perilaku yang diinginkan sehingga anak merasa lebih termotivasi untuk melakukan perilaku
tersebut. Teknik ini sangat sesuai untuk anak-anak dengan ADHD atau gangguan perilaku.

f.  Cognitive Restructuring: Teknik ini melibatkan membantu anak untuk mengidentifikasi
dan mengganti pola pikir yang salah atau tidak sehat dengan pola pikir yang lebih positif.
Teknik ini sangat sesuai untuk anak-anak dengan kecemasan atau depresi.

Dalam memilih teknik konseling yang sesuai, konselor harus memperhatikan kondisi dan

kebutuhan khusus anak serta memilih teknik yang paling efektif dan sesuai dengan tujuan

konseling.

3. Kerangka kerja bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus
Berikut adalah kerangka kerja bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus yang dapat
digunakan oleh konselor:

a. Pengumpulan informasi: Konselor perlu mengumpulkan informasi tentang kondisi,
karakteristik, dan kebutuhan khusus anak dari berbagai sumber, seperti dokumen medis,
pengamatan langsung, dan wawancara dengan orang tua atau guru.

b. Penilaian dan diagnosis: Konselor perlu melakukan penilaian dan diagnosis untuk
memahami kondisi dan kebutuhan khusus anak, serta menentukan tujuan konseling.

c. Penentuan tujuan konseling: Berdasarkan penilaian dan diagnosis, konselor harus
menetapkan tujuan konseling yang jelas dan spesifik, serta memperhatikan kebutuhan dan
preferensi anak.
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d. Pengembangan rencana konseling: Konselor harus mengembangkan rencana konseling
yang terstruktur dan berorientasi pada tujuan, serta memilih teknik konseling yang sesuai
dengan kebutuhan anak.

e. Implementasi konseling: Konselor harus mengimplementasikan rencana konseling dengan
cara yang terstruktur, terukur, dan terdokumentasi dengan baik, serta memberikan
dukungan dan motivasi kepada anak.

f. Evaluasi dan penyesuaian: Konselor harus secara teratur mengevaluasi kemajuan anak
terhadap tujuan konseling, serta menyesuaikan rencana konseling dan teknik konseling jika
diperlukan.

g. Kolaborasi dengan orang tua dan guru: Konselor harus menjalin kerjasama dengan orang
tua dan guru untuk mendukung perkembangan anak dan mengintegrasikan konseling
dengan kegiatan pembelajaran di sekolah atau lingkungan sekitar anak.

Kerangka kerja ini dapat membantu konselor dalam merancang dan mengimplementasikan
bimbingan konseling yang efektif dan terstruktur untuk anak berkebutuhan khusus.

D. Peran guru bimbingan konseling dalam bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus
Guru Bimbingan Konseling (GBK) memiliki peran yang penting dalam memberikan bimbingan
konseling kepada anak berkebutuhan khusus. Ada beberapa peran guru bimbingan konseling dalam
bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus:

1.

Menyusun program bimbingan konseling yang sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan
khusus: Guru bimbingan konseling dapat menyusun program bimbingan konseling yang sesuai
dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus, berdasarkan penilaian kebutuhan dan kondisi
anak. Program bimbingan konseling dapat mencakup berbagai aspek, seperti pengembangan
keterampilan sosial, penanganan emosi, pengelolaan stres, dan strategi belajar yang efektif.
Melakukan konseling individu atau kelompok: Guru bimbingan konseling dapat melakukan
konseling individu atau kelompok kepada anak berkebutuhan khusus, untuk membantu mereka
dalam mengatasi masalah dan kesulitan yang dihadapi, serta memfasilitasi perkembangan dan
keberhasilan mereka di lingkungan sosial dan Pendidikan.

Membantu anak berkebutuhan khusus dalam mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional: Guru bimbingan konseling dapat membantu anak berkebutuhan khusus dalam
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional, seperti keterampilan berkomunikasi,
berinteraksi, dan berempati dengan orang lain. Hal ini dapat membantu anak berkebutuhan
khusus dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan pendidikan, serta memperoleh
dukungan dan persahabatan dari teman sebaya.

Membantu orang tua dan guru dalam mendukung perkembangan anak berkebutuhan khusus:
Guru bimbingan konseling dapat memberikan dukungan dan bimbingan kepada orang tua dan
guru dalam mendukung perkembangan anak berkebutuhan khusus. Hal ini dapat dilakukan
dengan memberikan saran dan strategi dalam mendukung anak berkebutuhan khusus, serta
memberikan informasi dan pengetahuan tentang kebutuhan khusus anak.

Berkoordinasi dengan tenaga profesional lain: Guru bimbingan konseling dapat berkoordinasi
dengan tenaga profesional lain, seperti psikolog, terapis, dan dokter spesialis, untuk
memfasilitasi proses bimbingan konseling dan memberikan dukungan yang tepat kepada anak
berkebutuhan khusus.

Dengan peran yang tepat, guru bimbingan konseling dapat membantu anak berkebutuhan khusus
dalam memperoleh dukungan dan bimbingan yang tepat, serta memfasilitasi perkembangan dan
keberhasilan mereka di lingkungan sosial dan Pendidikan.
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E. Manfaat bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus bagi anak, orang tua, dan
madrasah
1. Manfaat bagi anak
Bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus memiliki manfaat yang signifikan bagi anak.
Berikut adalah beberapa manfaat bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus bagi anak:

a.

Meningkatkan Keterampilan Sosial dan Emosional: Bimbingan konseling dapat membantu
anak berkebutuhan khusus mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang
dibutuhkan untuk berinteraksi dengan orang lain. Konselor dapat membantu anak
memperoleh kemampuan dalam mengenali emosi, mengekspresikan diri dengan baik, dan
mengembangkan hubungan yang sehat dengan orang lain.

Meningkatkan Keterampilan Belajar: Bimbingan konseling dapat membantu anak
berkebutuhan khusus memperoleh keterampilan belajar yang lebih efektif. Konselor dapat
membantu anak mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
mereka dan memberikan dukungan dalam mengatasi kesulitan dalam belajar.
Meningkatkan Kemandirian: Bimbingan konseling dapat membantu anak berkebutuhan
khusus mengembangkan kemandirian dan memperoleh kepercayaan diri dalam mengatasi
tantangan yang dihadapi. Konselor dapat membantu anak mengembangkan keterampilan
untuk mengambil keputusan, mengelola emosi, dan mengembangkan kemampuan untuk
menyelesaikan masalah dengan mandiri.

Meningkatkan Kepuasan dalam Kehidupan: Bimbingan konseling dapat membantu anak
berkebutuhan khusus merasa lebih bahagia dan puas dalam kehidupan. Konselor dapat
membantu anak memperoleh kepercayaan diri, memperkuat rasa harga diri, dan
memperoleh keterampilan untuk menghadapi tantangan dalam hidup dengan lebih baik.
Meningkatkan Kualitas Hidup Anak: Bimbingan konseling dapat membantu anak
berkebutuhan khusus meraih potensinya dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara
keseluruhan. Konselor dapat membantu anak mengembangkan keterampilan yang
dibutuhkan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dan memperoleh dukungan yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan mereka.

Dalam rangka memperoleh manfaat dari bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus, anak
dapat bekerja sama dengan konselor dan guru dalam mengembangkan keterampilan sosial,
emosional, dan belajar, serta memperoleh dukungan untuk mencapai potensinya dan meraih
kebahagiaan dan kepuasan dalam hidup.
2. Manfaat bagi orang tua

Bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus memiliki manfaat yang signifikan bagi orang
tua. Berikut adalah beberapa manfaat bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus bagi
orang tua:

a.

Meningkatkan Pemahaman Orang Tua tentang Kebutuhan Anak: Bimbingan konseling
dapat membantu orang tua memahami kebutuhan anak berkebutuhan khusus dan
membantu mereka memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk memfasilitasi proses
pendidikan anak.

Meningkatkan Keterampilan Orang Tua dalam Mendukung Anak: Bimbingan konseling
dapat membantu orang tua dalam memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk
mendukung anak berkebutuhan khusus. Orang tua dapat memperoleh keterampilan dalam
memberikan dukungan yang tepat, mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai, dan
memperoleh informasi mengenai sumber daya yang tersedia.

Meningkatkan Kesejahteraan Orang Tua: Bimbingan konseling dapat membantu orang tua
merasa lebih tenang dan terpenuhi sebagai orang tua. Orang tua dapat memperoleh
dukungan dan pemahaman tentang tantangan yang dihadapi oleh anak mereka, sehingga
dapat membantu mereka mengatasi perasaan stres dan cemas yang mungkin dirasakan.
Meningkatkan Kualitas Hidup Anak: Bimbingan konseling dapat membantu orang tua
mengembangkan strategi yang tepat untuk membantu anak berkebutuhan khusus meraih
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potensinya. Orang tua dapat memperoleh dukungan dan informasi yang dibutuhkan untuk
memfasilitasi.
3. Manfaat bagi madrasah
Bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus memiliki manfaat yang signifikan bagi
madrasah. Ada beberapa manfaat bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus bagi
madrasah:

a. Meningkatkan Inklusivitas Madrasah: Bimbingan konseling dapat membantu anak
berkebutuhan khusus merasa nyaman dan diterima dalam lingkungan madrasah yang
inklusif. Dengan demikian, madrasah dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif
dan menerima perbedaan yang ada di antara siswa.

b. Meningkatkan Kualitas Pendidikan: Anak berkebutuhan khusus yang mendapatkan
bimbingan konseling dapat meningkatkan kemampuan belajarnya dan memperoleh
pengalaman belajar yang positif. Dengan demikian, kualitas pendidikan di madrasah dapat
meningkat.

c. Meningkatkan Pelayanan Pendidikan: Bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus
dapat membantu madrasah dalam memberikan pelayanan pendidikan yang lebih baik bagi
siswa berkebutuhan khusus. Madrasah dapat memberikan dukungan yang tepat sesuai
dengan kebutuhan anak dan mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai.

d. Meningkatkan Kerjasama Antara Guru dan Orang Tua: Bimbingan konseling dapat
mendorong kerjasama antara guru dan orang tua dalam membantu anak berkebutuhan
khusus. Guru dan orang tua dapat bekerja sama untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang tepat bagi anak, sehingga membantu anak meraih potensinya.

e. Meningkatkan Kesejahteraan Siswa: Bimbingan konseling dapat membantu anak
berkebutuhan khusus mengatasi tantangan yang dihadapi dan meningkatkan
kesejahteraannya secara keseluruhan. Anak dapat merasa lebih percaya diri dan merasa
dihargai dalam lingkungan madrasah, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kesejahteraan siswa secara keseluruhan.

Dalam rangka memperoleh manfaat dari bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus,
madrasah dapat memfasilitasi pelaksanaan bimbingan konseling dan memberikan dukungan
kepada konselor, guru, dan orang tua dalam memfasilitasi proses inklusi anak berkebutuhan
khusus.

F. Kendala dan solusi dalam implementasi bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus di
madrasah inklusi
Implementasi bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus di Madrasah Inklusi dapat
menghadapi beberapa kendala, seperti:

1. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru: Guru di Madrasah Inklusi mungkin belum
mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam memberikan bimbingan
konseling kepada anak berkebutuhan khusus. Hal ini dapat menghambat implementasi
bimbingan konseling yang efektif.

2. Terbatasnya sumber daya: Madrasah Inklusi mungkin terbatas dalam sumber daya, seperti
dana, fasilitas, dan personel. Hal ini dapat mempengaruhi ketersediaan bimbingan konseling
yang memadai untuk anak berkebutuhan khusus.

3. Stigma dan diskriminasi: Anak berkebutuhan khusus mungkin menghadapi stigma dan
diskriminasi dari teman sebaya, guru, atau bahkan keluarga. Hal ini dapat mempengaruhi
partisipasi dan efektivitas bimbingan konseling yang diberikan.

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, beberapa solusi yang dapat dilakukan adalah:

1. Pelatihan dan pengembangan keterampilan guru: Guru di Madrasah Inklusi dapat diberikan
pelatihan dan pengembangan keterampilan dalam memberikan bimbingan konseling kepada
anak berkebutuhan khusus. Pelatihan dapat meliputi pengenalan tentang kebutuhan khusus
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anak, teknik-teknik konseling, dan strategi-strategi dalam mengatasi masalah anak
berkebutuhan khusus.
Peningkatan sumber daya: Madrasah Inklusi dapat memperoleh sumber daya tambahan dari
pihak-pihak terkait, seperti donatur, pemerintah, atau organisasi-organisasi sosial. Dengan
peningkatan sumber daya, Madrasah Inklusi dapat meningkatkan ketersediaan bimbingan
konseling yang memadai untuk anak berkebutuhan khusus.
Peningkatan kesadaran dan dukungan sosial: Madrasah Inklusi dapat meningkatkan
kesadaran dan dukungan sosial terhadap anak berkebutuhan khusus dengan melibatkan guru,
orang tua, dan teman sebaya. Hal ini dapat dilakukan melalui kampanye sosialisasi, diskusi
terbuka, dan program-program partisipatif yang melibatkan semua pihak terkait.

Dengan mengatasi kendala-kendala di atas, Madrasah Inklusi dapat meningkatkan

efektivitas dan efisiensi bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus, sehingga dapat
membantu anak berkebutuhan khusus untuk meraih prestasi yang maksimal dan meningkatkan
kualitas hidup mereka.

G. Simpulan
Bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus di madrasah inklusi sangatlah penting karena:

1.

Membantu anak berkebutuhan khusus mengatasi kesulitan belajar: Anak berkebutuhan khusus
membutuhkan bantuan tambahan dalam belajar, dan bimbingan konseling dapat membantu
mereka mengatasi hambatan tersebut.
Meningkatkan kemandirian dan kepercayaan diri: Bimbingan konseling dapat membantu anak
berkebutuhan khusus untuk menjadi lebih mandiri dan percaya diri, sehingga mereka dapat
menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik.
Memfasilitasi integrasi sosial: Anak-anak berkebutuhan khusus dapat merasa terasing dari
lingkungan sekitar mereka, dan bimbingan konseling dapat membantu mereka berinteraksi
dengan teman sebayanya dan merasa lebih terlibat dalam kegiatan sosial.
Memberikan dukungan emosional: Anak-anak berkebutuhan khusus seringkali mengalami
stres dan kecemasan yang lebih besar daripada anak-anak lainnya, dan bimbingan konseling
dapat membantu mereka mengelola emosi mereka dengan lebih baik.
Menjaga kesehatan mental: Anak-anak berkebutuhan khusus lebih rentan terhadap masalah
kesehatan mental, dan bimbingan konseling dapat membantu mereka menjaga kesehatan
mental mereka dan mencegah masalah yang lebih serius.

Untuk peningkatan implementasi bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus di

madrasah inkulsi ada beberapa rekomendasi untuk meningkatkan implementasi bimbingan
konseling anak berkebutuhan khusus di madrasah inklusi:

1.

Pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi para guru dan konselor: Guru dan konselor
di madrasah inklusi perlu dilatih dan dikembangkan dalam keterampilan untuk memberikan
bimbingan konseling yang efektif kepada anak-anak berkebutuhan khusus. Pelatihan dan
pengembangan ini harus mencakup pengetahuan dan keterampilan khusus untuk mendukung
anak-anak berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran dan pengembangan diri mereka.
Menjalin kerjasama dengan keluarga dan ahli terkait: Madrasah inklusi harus menjalin
kerjasama dengan keluarga dan ahli terkait, seperti psikolog, terapis fisik, dan terapis bicara,
untuk membantu dalam memberikan bimbingan konseling yang tepat dan efektif.

Memiliki program konseling yang terstruktur dan terprogram: Madrasah inklusi perlu
menyediakan program konseling yang terstruktur dan terprogram untuk anak-anak
berkebutuhan khusus, dengan jadwal dan topik konseling yang jelas. Hal ini akan membantu
memastikan bahwa anak-anak berkebutuhan khusus mendapatkan bimbingan konseling yang
konsisten dan efektif.

Meningkatkan kesadaran dan dukungan dari masyarakat: Meningkatkan kesadaran dan
dukungan dari masyarakat, termasuk orang tua, staf madrasah, dan masyarakat lokal, tentang
pentingnya bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus dapat membantu meningkatkan
implementasi bimbingan konseling di madrasah inklusi.
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5. Melakukan evaluasi dan pemantauan berkala: Madrasah inklusi perlu melakukan evaluasi dan
pemantauan berkala terhadap program konseling yang disediakan. Hal ini dapat membantu
madrasah inklusi untuk memahami efektivitas program dan membuat perubahan yang
diperlukan untuk meningkatkan implementasi bimbingan konseling anak berkebutuhan khusus
di madrasah inklusi.
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